ABSTRAK

Zaza Yusari Yahya, Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa
Berdasarkan Taksonomi SOLO di Kelas VIII SMP N 5
Payakumbuh.

Penelitian ini dilatarbelakangi kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa yang terbilang masih rendah. Hal ini terlihat dari hasil belajar siswa yang masih
di bawah KKM dan selain itu guru juga belum dapat mendeskripsi secara detail
permasalahan yang ada pada kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa berdasarkan taksonomi SOLO di kelas VIII SMP N 5
Payakumbuh. Pertanyaan penelitian ini adalah bagaimana kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa berdasarkan taksonomi SOLO di kelas VIII SMP N 5
Payakumbuh.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan
jenis penelitiannya adalah penelitian deskriptif. Penelitian ini dilakukan di kelas V1II
SMPN 5 Payakumbuh dengan 4 subjek penelitian yang diambil dari 28 siswa.
Pemilihan subjek penelitian berdasarkan pada hasil penyelesian soal tes kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa yang diberikan secara daring dan rekomendasi
oleh guru matematika. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal tes
dan pedoman wawancara.

Berdasarkan hasil angket validasi soal tes oleh validator ahli diperoleh nilai
rata — rata kevalidan 3.5 dengan kriteria sangat valid. Berdasarkan hasil soal tes
kemampuan pemecahan masalah berdasarkan taksonomi SOLO diperoleh 42% siswa
sudah mampu mencapai level unistruktural, 36% sudah mampu mencapai level
multistruktural, 17% sudah mampu mencapai level relasional dan 5% siswa mampu
mencapai level abstrak diperluas serta berdasarkan hasil wawancara dengan 4 subjek,
subjek Al hanya dapat sampai pada level unistruktural karena hanya mampu
memenuhi indikator yang telah dijabarkan dilevel unistruktural, subjek A2 dapat
sampai pada level multistruktural karena telah memenuhi indikator yang telah
dijabarkan pada level multistruktural, subjek A3 dapat sampai pada level relasinonal
karena telah memenuhi indikator yang telah dijabarkan pada level relasional dan
subjek A4 dapat sampai pada level abstrak diperluas karena telah memenuhi indikator
yang telah dijabarkan pada level abstrak diperluas.

Dari hasil penelitian ini, disarankan siswa untuk sering berlatih mengerjakan
soal — soal kemampuan pemecahan masalah, agar siswa terbiasa mengerjakan soal
kemampuan pemecahan masalah sehingga dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematika.

UNIVERSITAS BUNG HATTA



